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ABSTRAK 

UJI SIFAT CAMPURAN HERBISIDA BERBAHAN AKTIF  

2,4-D DIMETIL AMINA+ISOPROPILAMINA GLIFOSAT TERHADAP 

GULMA Ottochloa nodosa, Cyperus rotundus, DAN Praxelis clematidea 

 

Oleh 

ARDAN MAULANA 

Pengendalian gulma pada tanaman budidaya secara kimiawi umumnya 

menggunakan satu bahan aktif herbisida namun dapat ditingkatkan lagi 

keefektifannya dalam mengendalikan gulma melalui pencampuran herbisida.  

Pencampuran lebih dari 1 bahan aktif dapat bersifat aditif, sinergis, dan antagonis 

dengan bahan aktif lainya.  Oleh karena itu, perlu pengkajian mengenai kombinasi 

bahan aktif herbisida yang akan digunakan.  Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi herbisida berbahan aktif tunggal 2,4-D dimetil 

amina, isopropilamina glifosat, dan campuran 2,4-D dimetil amina + 

isopropilamina glifosat dalam mengendalikan gulma golongan rumput yaitu 

Ottochloa nodosa, golongan teki Cyperus rotundus, dan golongan daun lebar 

Praxelis clematidea, serta mengetahui sifat herbisida campuran 2,4-D dimetil 

amina + isopropilamina glifosat yang diaplikasikan pada gulma Ottochloa nodosa, 

Cyperus rotundus, dan Praxelis clematidea apakah aditif, sinergis, atau antagonis.  

Penelitian dilaksanakan pada Desember 2020 sampai Februari 2021, di rumah 

kaca Lapangan Terpadu dan Laboratorium Ilmu Gulma, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.dengan menggunakan Rancangan Percobaan Acak 

Kelompok (RAK) dengan perlakuan terdiri dari herbisida berbahan aktif tunggal 

2,4-D dimetil Amina 100g/l dosis 25, 50, 100, dan 200 g/ha, Isopropilamina 

Glifosat 300 g/l dosis 75, 150, 300, dan 600, g/ha dan herbisida Goldenstar 

berbahan aktif campuran 2,4-D dimetil Amina + Isopropilamina Glifosat 100/300 



 
 

g/l dosis 50 (12,5 + 37,5), 100 (25 + 75), 200 (50 + 150), dan 400 (100 + 300) 

g/ha serta perlakuan kontrol (tanpa herbisida).  Analisis untuk menguji sifat 

campuran herbisida berbahan aktif 2,4-D dimetil Amina + Isopropilamina Glifosat 

100/300 g/l menggunakan uji MSM (Multiplicative Survival Model).  Data bobot 

kering yang telah didapat selanjutnya dikonversi menjadi persen kerusakan.  Data 

persen kerusakan selanjutnya ditransformasi menjadi bentuk logaritmik untuk 

memperoleh nilai persamaan regresi.  Nilai persamaan regresi digunakan untuk 

mencari nilai LD50 perlakuan harapan.  Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai 

ko-toksisitas dengan membandingkan nilai LD50 harapan dan LD50 perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa herbisida berbahan aktif tunggal 2,4-D 

dimetil amina dengan dosis bahan aktif 25-200 g/ha efektif mengendalikan gulma 

golongan rumput (Ottochloa nodosa), dan golongan daun lebar (Praxelis 

clematidea) serta golongan teki (Cyperus rotundus) pada dosis bahan aktif 50-200 

g/ha, sedangkan herbisida berbahan aktif tunggal isopropilamina glifosat dengan 

dosis bahan aktif 75-600 g/ha dan campuran untuk semua dosis bahan aktif 50-

400 g/ha efektif mengendalikan gulma golongan rumput (Ottochloa nodosa), 

golongan teki (Cyperus rotundus) dan golongan daun lebar (Praxelis clematidea).  

Herbisida berbahan aktif campuran (2,4-D dimetil amina + isopropilamina 

glifosat) memiliki nilai LD50 harapan 4,8270 g/ha dan LD50 perlakuan sebesar 

1,8424 g/ha dengan nilai ko-tokisisitas sebesar 2,6 (ko-toksisitas>1) sehingga 

herbisida berbahan aktif campuran (2,4-D dimetil amina + isopropilamina 

glifosat) bersifat sinergis terhadap gulma Ottochloa nodosa, Cyperus rotundus 

dan Praxelis clematidea. 

 

Kata kunci : 2,4-D dimetil amina, gulma, isopropilamina glifosat, LD50, MSM 

(Multiplicative Survival Model) 
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 I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Gulma seringkali menganggu dalam usaha peningkatan hasil usaha tani, hal ini 

dikarenakan gulma dapat menjadi pesaing tanaman budidaya pada siklus 

pertumbuhan sehingga mengurangi kuantitas hasil panen (Widaryanto et al., 

2014).  Gulma adalah tumbuhan yang keberadaaanya tidak diinginkan karena 

mengganggu dan merugikan kepentingan manusia baik secara ekonomi maupun 

estetika dalam budidaya tanaman (Sembodo, 2010).  Sejalan dengan pernyataan 

tersebut  Palijama et al. (2012) menjelaskan bahwa kehadiran gulma di sekitar 

tanaman budidaya tidak dapat dihindarkan, terutama jika tidak dikendalikan. 

 

Keberadaan gulma akan menyebabkan masalah yang berbeda pada setiap tanaman 

budidaya bergantung pada umur tanaman.  Gulma dapat menurunkan hasil 

tanaman secara langsung melalui persaingan terhadap kebutuhan unsur hara serta 

melalui alelopati, yaitu senyawa beracun yang diekskresikan gulma yang dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman (Mangoensoekarjo dan Soejono, 2015).  

Selain masalah tersebut menurut Sarjono dan Zaman (2017), pengendalian gulma 

mengeluarkan biaya pemeliharaan terbesar kedua pada perkebunan kelapa sawit 

TM dan TBM setelah pemupukan, meliputi biaya tenaga kerja sebesar  

Rp 543 474/Ha dan biaya herbisida sebesar Rp 603 051/Ha.  Sehubungan dengan 

hal tersebut maka perlu dilakukan pengendalian gulma pada lahan tanaman 

budidaya.  

 

Pengendalian gulma tergantung pada keadaan tanaman, tujuan penanaman, dan 

biaya.  Pengendalian gulma dapat dilakukan secara mekanis, kultur teknis, 

biologis, preventif, terpadu, sampai pengendalian secara kimiawi. (Parademian, 

2017).  Menurut Sigalingging et al. (2014), salah satu dari pengendalian tersebut, 
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pengendalian kimiawi dengan herbisida merupakan metode yang paling banyak 

digunakan karena tingkat efisiensi dan efektivitas yang tinggi.  Selain itu 

pengendalian gulma secara kimiawi menyebabkan gulma yang mati di sekitar 

tanaman tidak terbongkar keluar sehingga bahaya erosi dapat ditekan sekecil 

mungkin dan pengendalian dapat diselesaikan dalam waktu yang jauh lebih cepat 

dibandingkan dengan metode lain seperti metode mekanis (Purba, 2000). 

 

Pengggunaan herbisida dengan bahan aktif isopropilamina glifosat secara umum 

telah banyak digunakan dalam mengendalikan gulma pada lahan perkebunan sejak 

tahun 1970 dan umum digunakan pada perkebunan kelapa sawit  

(Mukarromah et al., 2014).  Herbisida berbahan aktif isopropilamina glifosat 

bersifat non selektif, sistemik dan diaplikasikan secara pasca tumbuh  

(Heap, 2011).  Selain herbisida dengan bahan aktif isopropilamina glifosat 

terdapat juga herbisida dengan bahan aktif 2,4-D dimetil amina, yang digunakan 

petani, sehingga banyak formulasi yang menggunakan bahan aktif tersebut. 

Herbisida dengan bahan aktif 2,4-D dimetil amina ini bersifat selektif, sistemik 

dan diaplikasikan secara pasca tumbuh (Fadhly dan Tabri, 2007).  

 

Prasetyo dan Zaman (2016), menemukan bahwa terdapat 29 jenis gulma umum 

pada lahan budidaya kelapa sawit.  Gulma yang termasuk penting untuk golongan 

rumput yaitu Ottochloa nodosa dengan Nisbah Jumlah Dominasi 63.60%, pada 

lahan TBM dan 18,83 % pada lahan TM.  Gulma penting untuk golongan teki 

yaitu Cyperus rotundus dengan Nisbah Jumlah Dominasi 1,32 % pada lahan TBM  

dan 4,94% pada lahan TM.  Sedangkan menurut Firision et al. (2018) Gulma 

penting daun lebar pada kelapa sawit salah satunya Praxelis clematidea terutama 

pada lahan kelapa sawit berumur 2 tahun. 

 

Pengendalian gulma pada tanaman budidaya secara kimiawi umumnya 

menggunakan satu bahan aktif herbisida namun dapat ditingkatkan lagi 

keefektifannya dalam mengendalikan gulma melalui pencampuran herbisida.  Hal 

ini diperkuat oleh pernyataan Moenandir (1990), bahwa pencampuran herbisida 

dapat meningkatkan efektivitas pengendalian gulma dengan meningkatkan 

spektrun pengendalian dengan dosis herbisida yang lebih rendah dibanding 
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menggunakan satu bahan aktif herbisida.  Selain itu pencampuran herbisida 

dengan bahan aktif berbeda bertujuan untuk mendapatkan spektrum pengendalian 

yang lebih luas (Guntoro dan Fitri, 2013).  Menurut Streibig (2003) pencampuran 

lebih dari 1 bahan aktif dapat bersifat aditif, sinergis, atau antagonis dengan bahan 

aktif lainya.  Oleh karena itu, perlu pengkajian mengenai campuran bahan aktif 

herbisida yang akan digunakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah, yaitu  

1.  Bagaimana pengaruh aplikasi herbisida berbahan aktif tunggal 2,4-D dimetil 

amina, isopropilamina glifosat, dan campurannya dalam mengendalikan gulma 

Ottochloa nodosa, Cyperus rotundus, dan Praxelis clematidea? 

2.  Bagaimana sifat herbisida campuran 2,4-D dimetil amina + isopropilamina 

glifosat yang diaplikasikan pada gulma Ottochloa nodosa, Cyperus rotundus, 

dan Praxelis clematidea apakah aditif, sinergis, atau antagonis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1.  Mengetahui pengaruh aplikasi herbisida berbahan aktif tunggal 

2,4-D dimetil amina, isopropilamina glifosat, dan campurannya dalam 

mengendalikan gulma Ottochloa nodosa, Cyperus rotundus, dan Praxelis 

clematidea 

2.  Mengetahui sifat herbisida campuran 2,4-D dimetil amina + isopropilamina 

glifosat yang diaplikasikan pada gulma Ottochloa nodosa, Cyperus rotundus, 

dan Praxelis clematidea apakah aditif, sinergis, atau antagonis. 
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1.4 Landasan Teori 

Gulma dalam ilmu pertanian dikenal sebagai tumbuhan yang menyebabkan 

kompetisi dengan tanaman budidaya dalam mendapatkan unsur hara  

(Moenandir, 2010).  Gulma adalah tumbuhan yang mengganggu atau merugikan 

kepentingan manusia.  Karena gulma bersifat merugikan manusia maka manusia 

berupaya untuk mengendalikannya (Sembodo, 2010).  Beberapa metode 

pengendalian gulma antara lain preventif, mekanis, kultur teknis, biologis, terpadu 

dan kimiawi menggunakan herbisida.  Namun pengendalian secara kimiawi 

adalah pengendalian yang paling menguntungkan ditinjau dari segi tenaga kerja 

dan waktu (Barus, 2003).  Nasution et al. (2016), menyatakan bahwa 

pengendalian gulma secara kimiawi pada kelapa sawit dengan herbisida dapat 

membuat kematian gulma 100% pada pengamatan hari ke 10 untuk Imperata 

cylindrica dan Chromolaena odorata pada pengamatan hari ke-17 setelah aplikasi 

herbisida, berbeda pada perlakuan secara mekanis dengan cara pemangkasan 

terhadap Imperata cylindrica dan Chromolaena odorata kurang efektif karena 

gulma tersebut masih dapat tumbuh kembali setelah aplikasi pemangkasan 15 

hari.  Hal ini dikarenakan, pemangkasan dilakukan pada bagian tajuk, sehingga 

akar rimpang gulma masih dapat tumbuh untuk membentuk tunas baru. 

 

Bahan aktif yang sering digunakan herbisida dalam mengendalikan gulma yaitu 

glifosat dan ada pula herbisida yang berbahan aktif 2,4-D dimetil amina.  

Herbisida glifosat bersifat sistemik dan non selektif  mampu menekan 

pertumbuhan gulma total dan efektif mengendalikan gulma, rumput-rumputan 

(Passaribu et al., 2017). Selain itu herbisida berbahan aktif 2,4-D dimetil amina 

juga dapat digunakan dalam pengendalian gulma.  2,4-D dimetil amina adalah 

herbisida sistemik yang bersifat selektif  untuk gulma golongan daun lebar, dapat 

digunakan pada tanaman padi sawah, tebu, karet, kakao, kelapa sawit, dan teh.  

(Syamsuddin et al., 1999 dalam Firison et al., 2018). 

 

Hasil penelitian Tobing et al. (2019), menunjukkan bahwa penggunaaan herbisida 

2,4-D dimetil amina dan isopropilamina glifosat mampu mematikan gulma di 

perkebunan kelapa sawit tanaman menghasilkan (TM).  Aplikasi glifosat 
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mematikan gulma pada konsentrasi (3,0 cc/l).  Sedangkan Aplikasi  2,4-D dimetil 

mematikan gulma pada konsentrasi (4,5 cc/l).  Mekanisme kerja dari herbisida 

dengan bahan aktif 2,4-D dimetil amina dan isopropilamina glifiosat berbeda 

walaupun sama-sama mematikan gulma pada perkebunan kelapa sawit tanaman 

menghasilkan (TM).  Menurut Mulyati, 2004 dalam Madusari (2016), mekanisme 

kerja herbisida dengan bahan aktif 2,4-D dimetil amina yaitu mengganggu 

pembelahan sel meristem secara cepat dan menghentikan perpanjangan sel. 

Ashton dan Crafts (1973) menyatakan bahwa gulma yang terkena herbisida bahan 

aktif 2,4-D dimetil amina akan mengalami kematian secara perlahan akibat 

kehilangan dan kemampuan akar untuk menyerap air dan hara, proses fotosintesis 

terhambat dan tersumbatnya pembuluh floem.  Sedangkan mekanisme kerja 

herbisida dengan bahan aktif isopropilamina glifiosat berpengaruh pada pigmen 

hingga terjadi klorotik, pertumbuhan terhenti dan pertumbuhan dapat mati 

(Moenandir, 2010). 

 

Herbisida tidak selektif memiliki kemampuan spektrum pengendalian yang luas 

dibanding dengan herbisida selektif.  Oleh karena itu sering dilakukan upaya 

pencampuran herbisida (Djojosumarto, 2000).  Hasil penelitian Nurvitriani et al. 

(2016) menunjukkan pemakaian herbisida dengan cara mencampurkan herbisida-

herbisida tertentu dengan dosis dan konsentrasi dapat mendapatkan efek sinergis 

dan meningkatkan toksisitas terhadap sasaran ataupun memperoleh sifat kimia 

fisik yang optimal dan penetrasi herbisida, memperluas spektrum pengendalian 

gulma serta dapat menghemat biaya.  Oleh karena itu pencampuran herbisida 

berbahan aktif isopropilamina glifosat dan 2,4-D dimetil amina diharapkan 

mampu menunjukkan interaksi yang sinergis karena kedua bahan aktif herbisida 

yang sama-sama bersifat sistemik.  Hal ini sejalan dengan pernyataan Landis dan 

Yu (2004) bahwa efek sinergis yang dihasilkan oleh zat bergantung pada banyak 

faktor, antara lain sifat bahan kimia tersebut dalam prosesnya memasuki tubuh 

organisme. 

 

Uji terhadap pencampuran herbisida dengan bahan aktif yang berbeda dapat 

dilakukan dengan 2 metode yaitu ADM (Additive Dose Model) dan MSM 

(Multiplicated Survival model).  Metode ADM (Additive Dose Model) atau 
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metode isobol digunakan untuk pencampuran 2 herbisida yang memiliki bahan 

aktif berbeda dengan mode of action sama.  Sedangkan metode MSM digunakan 

untuk pencampuran 2 herbisida yang memiliki bahan aktif berbeda dengan mode 

of action berbeda (Kristiawati, 2003). 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Gulma yang tumbuh pada lahan budidaya tanaman akan menyebabkan 

pertumbuhan tanaman tidak optimal.  Pertumbuhan tanaman yang tidak optimal 

akibat gulma disebabkan oleh kompetisi unsur hara, ruang tumbuh, cahaya serta 

menghambat kegiatan pemeliharaan tanaman.  Banyak upaya yang dilakukan 

dalam mengendalikan keberadaan gulma yang tumbuh pada lahan budidaya 

tanaman.  Upaya pengendalian gulma dapat dilakukan yaitu secara manual,  

kultur teknis, kimiawi, dan mekanis.   

 

Pada kegiatan budidaya tanaman dari skala kecil maupun besar seperti 

perkebunan pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan herbisida dinilai 

sebagai pengendalian yang paling umum digunakan.  Penggunaan pengendalian 

gulma secara kimiawi didasari atas keefektifannya.  Selain keefektifannya 

pengendalian secara kimiawi dengan herbisida juga dinilai dari keefisienannya 

atas waktu dan tenaga yang digunakan dalam pengaplikasian pengendalian gulma 

pada pertanian skala luas seperti perkebunan.  Oleh karena itu keberadaan gulma 

pada lahan tanaman budidaya harus dikendalikan dengan pengendalian secara 

tepat dari segi jenis maupun segi waktu. 

 

Herbisida yang akan diuji adalah herbisida dengan bahan aktif 2,4-D dimetil 

amina dan isopropilamina glifosat.  Herbisida bahan aktif 2,4-D dimetil amina 

adalah herbisida yang bersifat sistemik dan selektif dan umum untuk 

mengendalikan gulma berdaun lebar.  Sedangkan herbisida dengan bahan aktif 

isopropilamina glifosat adalah herbisida yang bersifat sistemik namun tidak 

selektif dan umum untuk mengendalikan gulma golongan rumput.  Pada 

umumnya pengendalian gulma secara kimiawi yang menggunakan herbisida 
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hanya dilakukan dengan bahan aktif tunggal.  Penggunaan herbisida dengan bahan 

aktif tunggal umumnya memerlukan dosis yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan herbisida yang berbahan aktif campuran berbeda.  Oleh karena itu 

herbisida dengan bahan aktif campuran berbeda dapat mempertinggi pengendalian 

gulma baik secara efektif dan ekonomis, serta memperluas spektrum daya racun 

pada jenis-jenis gulma dibanding herbisida berbahan aktif tunggal.   

 

Pencampuran herbisida dengan bahan aktif yang berbeda dapat dilakukan oleh 

formulator dari suatu perusahaan maupun dilakukan secara langsung oleh petani.  

Pencampuran herbisida dengan bahan aktif yang berbeda diharapkan memiliki 

sifat sinergis yang berarti herbisida campuran dengan bahan aktif berbeda 

memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan herbisida berbahan aktif 

tunggal.  Menurut Prasetio dan Wicaksono (2017) herbisida dengan bahan aktif 

2,4-D dimetil amina dan isopropilamina glifosat sendiri memiliki mekanisme 

kerja yang berbeda. 2,4-D dimetil amina mengganggu pembelahan sel meristem 

dan menghentikan perpanjangan sel sedangkan isopropilamina glifosat 

menghambat enzim 5-enolpiruvil-shikimat-3-fosfat sintase (EPSPS), yang 

mempengaruhi biosintesis asam aromatik sehingga sintesis asam amino 

pembentukan protein terhambat.  Oleh karena itu maka perlu dilakukan uji sifat 

campuran kedua bahan aktif herbisida tersebut dengan metode MSM (Multiple 

Survival Model).  

 

1.6 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan landasan teori yang telah diutarakan, maka 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah 

1.  Herbisida berbahan aktif tunggal 2,4-D dimetil amina, isopropilamina glifosat, 

dan campurannya mampu mengendalikan gulma Ottochloa nodosa, Cyperus 

rotundus, dan Praxelis clematidea dengan keefektifan yang berbeda-beda. 

2.  Herbisida campuran bahan aktif  2,4-D dimetil amina dan isopropilamina 

glifosat yang diaplikasikan pada gulma Ottochloa nodosa, Cyperus rotundus, 

dan Praxelis clematidea bersifat sinergis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gulma 

Gulma adalah semua jenis vegetasi tumbuhan yang menimbulkan gangguan pada 

lokasi tertentu terhadap tujuan yang diinginkan manusia (Winarsih, 2008).  Gulma 

dalam ilmu pertanian dikenal dapat berkompetisi dengan tanaman budidaya dalam 

habitat yang dibuat oleh manusia.  Kompetisi antara gulma dan tanaman terjadi 

karena keterdekatan dalam ruang tumbuh yang berakibat pada terjadinya interaksi. 

Interaksi yang terjadi antara gulma dan tanaman budidaya dapat terjadi baik 

interaksi positif maupun interaksi negatif.  Interaksi negatif ialah peristiwa 

persaingan antar dua jenis spesies yang berbeda, yaitu persaingan antara gulma 

dan tanaman budidaya.  Kompetisi tersebut terjadi apabila bahan faktor tumbuh 

yang dipersaingkan berada di bawah kebutuhan para pesaing tersebut  

(Moenandir, 2010).  

 

2.1.1 Ottochloa nodosa 

Gulma O. nodosa diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Angiospermae 

Ordo   : Poales 

Famili   : Poaceae 

Genus   : Ottochloa 

Spesies  : Ottochloa nodosa  

(EPPO Global Database, 1996). 
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Gulma O. nodosa (Gambar 1) merupakan gulma yang berasal dari benua Asia dan 

Australia gulma ini mampu memiliki tinggi 20-200 cm dan dapat merambat 

dengan akarnya yang tumbuh pada nodus bawah.  Daun O. nodosa berbentuk 

bilah lanset dengan panjang 1,5-20 cm, dan lebar 2-20 mm. O. nodosa berbunga 

malai majemuk dengan panjang 2-15 cm dan sumbu pusat bunga sepanjang 10-20 

cm (Grasses of Australia, 2010). O. nodosa  merupakan jenis rumput yang 

menjadi salah satu gulma dominan di perkebunan kelapa sawit.  O. nodosa 

memiliki biji dalam jumlah yang banyak dan berukuran kecil sehingga mudah 

menyebar, selain itu gulma O. nodosa dapat berkembangbiak dengan 

menggunakan stolon, hal ini yang menjadikan gulma O. nodosa dapat cepat 

menyebar pada lahan tanaman budidaya apabila tidak dilakukan pengendalian 

(Sembodo, 2010).  

 
  

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 1. Gulma Ottochloa nodosa 

 

2.1.2 Cyperus rotundus 

Gulma C. rotundus L diklasifikasikan sebagai berikut :  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Angiospermae 

Ordo   : Poales 

Famili   : Cyperaceae 

Genus   : Cyperus 

Species  : Cyperus rotundus L  
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(EPPO Global Database, 2002). 

 

C. rotundus (Gambar 2) adalah gulma tahunan yang berkembangbiak 

menggunakan biji dan umbi akar.  C. rotundus tumbuh tegak, batang berbentuk 

segitiga yang tingginya 10- 50 cm dan penampangnya 1-2 mm.  Permukaan daun 

berwarna hijau tua sedangkan permukaan daun bawah berwarna hijau muda, lebar 

daun 2~6 mm.  Bunga C. rotundus L memiliki bulir tunggal, berwama cokelat, 

satu bulir berbunga sepuluh sampai empat puluh.  Sistem perakaran C. rotundus L 

serabut dengan rambut-rambut halus, akar memiliki banyak anak cabang akar 

yang menyebar di dalam tanah.  Umbi C. rotundus L memiliki mata tunas yang 

mampu menjadi individu baru, umbi pertama kali dibentuk pada tiga minggu 

setelah pertumbuhan awal.  C. rotundus L toleran terhadap genangan, mampu 

bertahan pada kondisi suhu sekitar 13-14°C.  Cyperus rotundus L dapat tumbuh 

pada ketinggian 1-1.500 m dpl (Moenandir, 1993).  C. rotundus L termasuk gulma 

berbahaya karena memiliki kemampuan besar dalam menyerap unsur hara dari 

dalam tanah sehingga tumbuh, menyebar dengan cepat dan menekan tanaman 

utama (Ebtan et al., 2014).  Teki dapat melepaskan alelokimia yang berpotensi 

dikembangkan sebagai bioherbisida karena mampu menekan perkecambahan 

gulma lain.  Menurut Kavitha et al. (2012) alelokimia teki dapat menghambat 

perkecambahan tumbuhan lain melalui efek fitotoksik yang dimilikinya. 

 

 
  

Gambar 2. Gulma Cyperus rotundus L 
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2.1.3 Praxelis clematidea 

Gulma P. clematidea diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas  : Angiospermae 

Ordo   : Asterales 

Famili   : Asteraceae 

Genus   : Praxelis 

Spesies  : Praxelis clematidea  

(EPPO Global Database, 2009). 

 

Gulma P. clematidea (Gambar 3) adalah gulma yang berasal dari Amerika Selatan 

dan memiliki kemiripan dengan gulma Ageratum conyzoides, Ageratum 

houstonianum serta Chromolaena odorata.  Gulma Praxelis clematidea dapat 

tumbuh dan berkembang secara cepat, penyebaran gulma ini menggunakan biji 

yang mudah dapat dihembuskan oleh angin (Veldkamp, 2015).  Gulma P. 

clematidea  memiliki atang bercabang berbentuk bulat dan ditutupi bulu.  Daun 

tersusun berlawanan di sepanjang batang dan ditopang pada batang dengan 

panjang 3-20 mm.  Bilah daun berukuran panjang 2,5-6 cm dan lebar 1-4 cm 

berbentuk telur sampai agak berbentuk berlian, memiliki ujung runcing, berbulu 

dan memiliki tepi bergigi sekitar 5-8 gigi besar di setiap sisinya.  Kepala bunga 

kecil (yaitu kapitula) ditanggung dalam kelompok padat di ujung cabang (yaitu di 

corymbs terminal atau cymes). Setiap kepala bunga (panjang 7-10 mm dan lebar 

4,5 mm) ditopang pada tangkai berbulu (misalnya tangkai berbulu) sepanjang 2-

10 mm.  Kepala-bunga P. clematidea terdapat 25-50 bunga kecil (yaitu kuntum 

berbentuk tabung) yang dikelilingi oleh sekitar 20 bracts.  Bunga berwarna 

keunguan, terdiri dari empat atau lima kelopak yang menyatu menjadi tabung 

kecil (tabung mahkota) sepanjang 3,5-4,8 mm (Weeds of Australia, 2016).  P. 

clematidea  adalah gulma yang sangat invasif penyebarannya dan  masuk dalam 

daftar gulma lingkungan yang diwaspadai dan termasuk ke dalam daftar 28 



12 
 

 

 

tanaman yang masuk dan mengancam keanekaragaman hayati dan memiliki 

potensi untuk menyebabkan kerusakan lingkungan di Australia (Harpini, 2017). 

  
  

Gambar 3. Gulma Praxelis clematidea 

 

2.2 Pengendalian Gulma 

Pengendalian gulma adalah tindakan pengelolaan gulma dengan cara menekan 

keberadaan atau populasi gulma hingga tingkat yang tidak merugikan secara 

ekonomis (Sembodo 2010).  Menurut Moenandir (2010) gulma dikendalikan 

ketika saat periode kritis.  Pengendalian gulma pada saat periode kritis artinya 

keberadaan gulma tidak ditiadakan pada seluruh waktu siklus hidup tanaman 

budidaya.  Pengendalian gulma dapat dibedakan menjadi enam macam metode 

pengendalian gulma yaitu preventif, mekanik, kultur teknik, hayati, kimiawi, dan 

terpadu (Sembodo, 2010).  Pengendalian gulma secara kimiawi dengan herbisida 

pada lahan yang berskala luas seperti perkebunan lebih diutamakan, karena 

dengan cara ini pekerjaan dalam skala luas dapat lebih cepat diselesaikan, serta 

pada situasi dan kondisi tertentu relatif lebih menghemat biaya.  Oleh karena itu 

lahan perkebunan seperti perkebunan karet dan kelapa sawit yang umumnya luas 

dianjurkan menggunakan pengendalian secara kimia menggunakan herbisida 

(Girsang, 2005). 
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2.3 Herbisida 

Herbisida adalah senyawa kimia atau jasad renik yang digunakan untuk 

mengendalikan gulma.  Ada 5 pengklasifikasian herbisida, berdasarkan respon 

tumbuhan, waktu aplikasi, media atau jalur aplikasi, tipe translokasi, dan 

golongan senyawa kimia herbisida.   Berdasarkan respon tumbuhan terhadap 

herbisida terbagi menjadi ; herbisida selektif yaitu herbisida lebih beracun untuk 

tumbuhan tertentu seperti 2,4-D, ametrin, diuron, oksifluorfen, klomazon dan 

karfentrazon, serta herbisida nonselektif herbisida yang beracun bagi semua 

species tumbuhan yang ada seperti glifosat dan parakuat.  Berdasarkan waktu 

aplikasi herbisida terbagi menjadi ; herbisida pratanam yaitu herbisida diaplikasi 

sebelum tanaman ditanam, dan tidak ditentukan keadaan gulmanya, herbisida 

pratumbuh yaitu herbisida yang diaplikasi pada permukaan tanah atau air sebelum 

gulma tumbuh contohnya 2,4-D dimetil amina, imazapik, dan metribuzin, serta 

herbisida pasca tumbuh yaitu herbisida yang diaplikasi saat gulma telah tumbuh 

contohnya glifosat, sulfosat, dan parakuat.  Herbisida menurut jalur aplikasi 

dibedakan menjadi herbisida yang diaplikasi lewat daun seperti glifosat, parakuat, 

glufosinat, propanil, dan 2,4-D serta herbisdia yang diaplikasi lewat tanah seperti 

Diuron, bromacil, 2,4-D, oksadiazon, oksifluorfen, ametrin, butaklor, dan metil 

metsulfuron.  Herbisida berdasarkan tipe translokasinya dibedakan menjadi 

herbisida kontak yaitu herbisida yang tidak ditranslokasikan seperti oksifluorfen, 

oksadiazon, propanil, parakuat, dan glifosat, serta herbisida sistemik yaitu 

herbisida yang ditranslokasikan dari tempat terjadinya kontak pertama dengan 

herbisida ke bagian lainnya contohnya ametrin, atrazin, metribuzin, 2,4-D amin, 

dan diuron.  (Sembodo, 2010). 

 

Herbisida berdasarkan golongan senyawa kimia terdiri dari Herbisida alifatik, 

seperti glifosat yang umumnya digunakan untuk mengendalikan gulma 

rerumputan.  Herbisida amida yaitu herbisida dengan mekanisme kerja 

mempengaruhi sintesa asam nukleat contohnya butaklor, pertilaklor, alaklor, dan 

propanil.  Herbisida bipridilium yaitu herbisida yang akan menampakkan efek 

bakar dalam waktu relatif singak dengan diikuti peluruhan daun contohnya 
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parakuat.  Herbisida dinitroanilin yaitu herbisida yang bersifat toksik mitotik yang 

akan menghambat perkembangan akar dan gulma yang berkecembah seperti 

butralin.  Herbisida difenil eter adalah herbisida yang menghambat 

perkecambahan biji dan kecambah yang baru tumbuh contohnya bifenoks, 

fluordifen, oksifluorfen, dan klometoksinil.  Herbisida organofosforus yaitu 

herbisida yang diaplikasikan lewat daun tidak aktif di dalam tanah karena mudah 

terdegradasi oleh koloida tanah, seperti glifosat.  Herbisida fenoksi asetat adalah 

herbisida yang mempengaruhi metabolisme asam nukleat serta mengganggu 

fungsi translokasi gulma contohnya yaitu 2,4-D, 2,4, 5-T, fenoprop, dan MCPA, 

Herbisida tikarbamat yaitu herbisida yang  mempengaruhi proses biosintesa 

lemak, contohnya tibenkrab, dan molinat.  Herbisida triazin yaitu herbisida yang 

menghambat pola kerja fotosintesis dengan cara mengikat elektron pada 

fotosistem II dalam skema Z sehingga membentuk ATP dan NADPH2 tertanggu, 

contohnya simetrin, atrazin, dan martrin.  Herbisida  sulfonilurea yaitu herbisida 

yang mengganggu aktifitas acetolaktat sintase.  Herbisida polsiklik alkonat yang 

sifatnya hampir sama dengan herbisida dengan senyawa organofosforus 

(Sembodo, 2010).  

 

2.4 2,4-D Dimetil Amina 

2,4-D dimetil amina dengan nama kimia IUPAC dimetil amina (2,4 

diklorofenoksi) asetat, memiliki formulasi molekul C10H13Cl2NO3 (Gambar 4).  

Bahan aktif herbisida ini memiliki tekanan uap sebesar 1,33 x 10-5 Pa atau 1 x 10-7 

mmHg, konstanta henry 1,4 x 10-16 atm. m3/mol, masa molekul 266,13 g.mol-1, 

kelarutan dalam air pH 5 : 320,632 ±  3645, pH 7 : 729,397 ±  86.400, pH 9 : 

663,755 ±  94.647, dan nilai Koc sebesar 72-136  

(National Pesticides Information Center, 2011). 

 

Herbisida dengan bahan aktif  2,4-D dimetil amina adalah jenis herbisida yang  

diaplikasi secara pasca tumbuh dengan sifat sistemik dan selektif untuk 

mengendalikan gulma daun lebar dan teki (Apriadi et al., 2013).  2,4 D dimetil 

amina juga termasuk  herbisida dengan persistensi rendah.  Menurut Jatmiko et al. 
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(2002) persistensi adalah lamanya aktivitas biologi herbisida dalam tanah yang 

merupakan akibat dari penyerapan, volatilisasi, pencucian, dan degradasi biologi 

ataupun nonbiologi.  Herbisida persistensi rendah menandakan lamanya aktivitas 

biologi herbisida dalam tanah termasuk rendah, sehingga aman untuk hasil 

produksi yang dihasilkan tanaman.  2,4-D dimetil amina dengan bekerja dengan 

menyebabkan pembelahan sel yang tidak terkendali dalam jaringan pembuluh 

darah, meningkatkan kondisi abnormal pada dinding sel plastisitas, biosintesis 

protein, dan produksi etilen terjadi pada jaringan tanaman setelah paparan, dan 

proses ini bertanggung jawab untuk pembelahan sel yang tidak terkendali 

(National Pesticides Information Center, 2011).  

 

Gambar 4 Struktur Kimia 2,4-D Aimetil Amina 

Sumber : (National Pesticides Information Center, 2011). 

 

2.5 Isopropilamina Glifosat 

Isopropilamina glifosat dengan nama kimia IUPAC 2 Asam asetat (fosfonometil) 

amino, memiliki formulasi molekul C12H35N4O5P (Gambar 5) dan berat molekul 

sebesar 346.4 g/mol.  Titik didih isopropilamina glifosat terjadi dalam dua tahap 

yaitu 143-164° C dan 189-223° C dan kelarutan dalam air sebesar 1.05 X 10 + 6 

mg/L di 25° C.  Isopropilamina Glifosat memiliki tekanan uap 2.1 X 10-3 mPa di 

25° C atau 1.58 X 10-8 mm Hg/ di 25° C (National Center of Biotechnology 

Information, 2007). 

  

Glifosat adalah salah satu jenis bahan aktif herbisida yang sangat sering 

digunakan dibandingkan bahan aktif lainnya dan digunakan secara luas dalam 

bidang pertanian karena efisiensi dan efektivitasnya (Cox, 2004).  Glifosat 

termasuk herbisida non selektif, yang artinya mengendalikan secara luas semua 
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jenis gulma.  Herbisida tersebut diabsorbsi lewat daun, dan tidak aktif bila 

diaplikasikan lewat tanah.  Translokasi Glifosat terjadi ke seluruh bagian 

tumbuhan termasuk bagian tumbuhan yang ada di dalam tanah karena glifosat 

merupakan herbisida sistemik (Tomlin, 2009). 

 

Glifosat sebagai herbisida sistemik memiliki mekanisme kerja dengan bergerak di 

seluruh jaringan gulma dan bekerja dengan menghambat enzim penting yang 

dibutuhkan untuk berbagai proses vital, termasuk pertumbuhan.  Glifosat hanya 

efektif pada gulma yang tumbuh di atas air, dan tidak akan efektif terhadap gulma 

yang terendam atau memiliki sebagian besar dedaunan di bawah air, juga tidak 

akan mengontrol pertumbuhan kembali dari biji (Moenandir, 2010). 

 

 
Gambar 5. Struktur Kimia Isopropilamina Glifosat 

Sumber : National Center of Biotechnology Information, 2007 

 

2.6 Campuran Herbisida 

Berbagai bahan kimia dipandang mempunyai prospek yang baik untuk 

mengendalikan gulma, akan tetapi efektif tidaknya suatu herbisida yang 

digunakan bergantung pada jenis dan dosis herbisida yang diberikan serta besar 

kecilnya pengaruh lingkungan (Rianti et al., 2017).  Menurut Umiyati (2005) 

pencampuran dua jenis herbisida akan membuat bertambahnya efektifitas dan 

ekonomis dalam metode pengendalian gulma.  Keefektifan pengendalian gulma 

dengan mencampur beberapa herbisida dinilai memiliki daya bunuh yang 

berspektrum luas terhadap spesies-spesies gulma di lapangan, memperbaiki 

konsistensi pengendalian, meningkatkan selektivitas terhadap tanaman dengan 

dosis rendah sehingga mengurangi biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan 

mahalnya salah satu macam herbisida (Tampubolon, 2009). 
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Pencampuran herbisida dengan bahan aktif yang berbeda dapat menimbulkan 3 

kemungkinan sifat interaksi yaitu dapat bersifat sinergis, aditif atau antagonis.  

Sifat aditif apabila hasil kerusakan gulma pasca pencampuran kedua bahan aktif 

herbisida menunjukkan hasil yang sama dengan kerusakan gulma sebelum 

dilakukan pencampuran bahan aktif herbisida.  Sifat sinergis apabila dari 

pencampuran herbisida dapat menurunkan dosis herbisida tanpa menurunkan 

efektivitas herbisida.  Sifat antagonis apabila hasil kerusakan gulma pasca 

pencampuran bahan aktif herbisida mengharuskan dosis herbisida ditingkatkan 

lagi agar memperoleh efek yang sama (Streibig, 2003 

 

Uji terhadap pencampuran herbisida dengan bahan aktif yang berbeda dapat 

dilakukan dengan 2 metode yaitu ADM (Additive Dose Model) dan MSM 

(Multiplicated Survival model).  Metode ADM (Additive Dose Model) atau 

metode isobol digunakan untuk pencampuran 2 herbisida yang memiliki bahan 

aktif berbeda dengan mode of action sama.  Sedangkan metode MSM digunakan 

untuk pencampuran 2 herbisida yang memiliki bahan aktif berbeda dengan mode 

of action berbeda  (Kristiawati, 2003).   

 

Analisis data dengan menggunakan metode MSM menggunakan persamaan 

regresi linear probit Y=a+bX.  Nilai Y merupakan tranformasi nilai probit dari 

persen kerusakan gulma.  Nilai X adalah logaritmik penggunaan dosis herbisida. 

Persamaan regresi linear tersebut digunakan untuk menghitung LD50 kemudian 

dianalisis pencampuran herbisida menggunakan rumus : 

 

P(A+B) = P(A) + P(B) – P(A)(B) 

Keterangan: 

P(A) = Persen kerusakan gulma herbisida A 

P(B) = Persen kerusakan gulma herbisida B 

P(A)(B) = Persen kerusakan herbisida campuran (Streibig, 2003). 

 

LD50 merupakan ukuran standar toksisitas akut untuk bahan kimia, dinyatakan 

dalam jumlah kimia (milligram) per berat badan (kg) yang dibutuhkan untuk 

membunuh 50% dari populasi hewan/tumbuhan uji.  Semakin rendah nilai LD50 
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maka semakin beracun bagi manusia. Nilai LD50 digunakan untuk mengetahui 

nilai ko-toksisitas = LD50 harapan dibagi dengan LD50 perlakuan. Jika nilai 

kotoksisitas > 1 berarti campuran herbisida tersebut sinergis, =1 campuran 

herbisida bersifat aditif, dan  jika nilai < 1 berarti campuran herbisida tersebut 

antagonis  (Streibig, 200). 
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III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai Desember 2020 sampai Februari 2021. di Rumah kaca 

Lapangan Terpadu dan Laboratorium Ilmu Gulma, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah herbisida berbahan aktif tunggal 

2,4-D dimetil amina 100 g/l, isopropilamina glifosat 300 g/l, serta herbisida 

Goldenstar 100/300 SL berbahan aktif campuran 2,4-D dimetil amina (setara 

dengan 2,4 D : 83,05 g/l), dan isopropilamina glifosat : 300 g/l (setara dengan 

Glifosat 222,30 g/l), media tanam berupa media tanah yang telah dihaluskan , dan 

bibit gulma yang seragam dengan jumlah daun 3, terdiri atas gulma golongan 

daun lebar yaitu Praxelis clematidea, gulma golongan rumput yaitu Ottochloa 

nodosa, serta gulma golongan teki yaitu Cyperus rotundus yang diambil di sekitar 

Lapangan terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Alat-alat yang 

digunakan adalah knapsack sprayer semi otomatis dengan nozel T-Jet bewarna 

biru, gelas ukur, gelas piala, pipet tetes, timbangan, pot percobaan berukuran 

(diameter 8,5 cm dan tinggi 11,5 cm), gunting, nampan berukuran 22 cm x 7,5 

cm, kamera, dan oven. 
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3.3 Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan terhadap tiga (3) jenis gulma dalam pot percobaan 

menggunakan Rancangan Percobaan Acak Kelompok (RAK) dengan 13 

Perlakuan masing-masing herbisida, berbahan aktif tunggal 2,4 D dimetil amina 

100 g/l, isopropilamina glifosat 300 g/l, maupun berbahan aktif campuran 2,4 D 

dimetil amina (setara dengan 2,4 D : 83,05 g/l) dan isopropilamina glifosat 300 g/l 

(setara dengan glifosat 222,30 g/l, perlakuan uji diulang sebanyak enam (6) kali 

sehingga diperoleh 234 satuan percobaan.  Pengelompokan dilakukan berdasarkan 

tinggi gulma saat sebelum dilakukan aplikasi herbisida pada setiap perlakuan 

dengan cara mengelompokkan gulma dengan tinggi yang relatif seragam dalam 

satu kelompok guna menghindari terjadinya bias terhadap data pengamatan yang 

diperoleh.  Perlakuan penelitian disajikan dalam (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Perlakuan Dosis Herbisida 2,4-D dimetil Amina, Isopropilamina  

Glifosat, dan Campurannya terhadap Pengujian Sifat Campuran 

Herbisida 

 

 

Herbisida 

 

Perlakuan 

Dosis 

Formulasi 

(l/ha) 

Dosis Bahan Aktif 

(g/ha-1) 

2,4-D dimetil amina 

100 g/l 

1 0,25 25 

2 0,5 50 

3 1 100 

4 2 200 

Isopropilamina 

glifosat  

300 g/l 

5 0,25 75 

6 0,5 150 

7 1 300 

8 2 600 

2,4-D dimetil amina 

+ Isopropilamina 

Glifosat (100/300) 

g/l 

9 0,125 50 (12,5 + 37,5) 

10 0,25 100 (25 + 75) 

11 0,5 200 (50 + 150) 

12 1 400 (100 + 300) 

Kontrol 13 0 0 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian meliputi penetapan gulma sasaran dan tata letak 

percobaan, persiapan media, persiapan gulma, penanaman gulma, pemeliharaan 

gulma, aplikasi herbisida, pemanenan, pengamatan, serta analisis data yang 

diuraikan sebagai berikut : 

 

3.4.1 Gulma Sasaran 

Penelitian menggunakan gulma yang terdiri dari beberapa species gulma golongan 

daun lebar yaitu Praxelis clematidea, gulma golongan rumput yaitu Ottochloa 

nodosa, serta gulma golongan teki yaitu Cyperus rotundus. 

 

3.4.2 Tata Letak Percobaan 

Tata letak pot antar perlakuan diletakkan sedemikian rupa dengan jarak tertentu 

untuk meminimalisir terjadinya kesalahan ataupun kontaminasi dari aplikasi antar 

perlakuan dengan menempatkan setiap pot gulma sasaran seperti pada (Gambar 6) 
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C A B

10 7 8

3 11 10

5 13 13

7 2 2

12 1 4

1 10 11

13 5 6

6 4 7

2 3 3

4 8 12

9 12 1

8 9 9

11 6 5

ULANGAN 1

B A C

7 13 11

5 7 3

10 12 9

3 2 6

9 4 2

2 1 1

1 3 10

12 9 8

11 6 13

4 10 5

8 8 4

6 5 12

13 11 7

ULANGAN 2

A C B

10 8 5

11 13 6

2 7 1

7 1 2

3 9 9

1 6 3

5 12 4

8 10 10

6 11 13

13 4 8

9 2 12

4 5 7

12 3 11

ULANGAN 3

C B A

5 13 1

1 10 2

7 8 13

2 6 5

9 12 8

11 11 12

8 7 4

10 1 10

3 2 3

6 9 9

13 4 7

4 5 11

12 3 6

ULANGAN 6

B C A

13 1 7

4 9 8

7 12 11

3 11 3

5 5 9

6 2 5

8 4 13

10 3 4

9 8 12

11 7 1

1 10 10

12 13 6

2 6 2

ULANGAN 5

A B C

12 6 8

5 3 1

13 7 5

1 12 3

8 8 13

2 11 9

11 5 6

7 4 12

3 13 2

10 1 4

4 9 10

6 2 11

9 10 7

ULANGAN 4

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Tata Letak Percobaan Herbisida 2,4-D Dimetil Amina, 

Isopropilamina Glifosat, dan Campurannya terhadap Pengujian Sifat 

Campuran Herbisida 

 

Keterangan : 

A= Ottochloa nodosa, B= Cyperus rotundus, C= Praxelis clematidea 

1, 2, 3,…, = Perlakuan 

 

3.4.3 Persiapan Media dan Gulma  

Media tanam yang digunakan untuk menanam gulma adalah tanah yang telah 

dihaluskan dengan dicampurkan kompos dengan perbandingan 1:1.  Bibit gulma 

ditanam adalah bibit gulma yang berumur 7 HST yang diambil di sekitar 

Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, dengan ciri visual 

gulma memiliki 3 daun (Gambar. 7). 
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               (a)                                      (b)                                          (c) 

Gambar 7. Bibit gulma : a) Ottochloa nodosa,  b) Cyperus rotundus, 

               c) Praxelis celematidea 

 

3.4.4. Penanaman Gulma 

Gulma ditanam dalam pot sebanyak 3, kemudian dijarangkan 7 HST untuk 

ditinggalkan 1  gulma pertanaman seragam tiap pot dan dikelompokkan 

berdasarkan tinggi.  Pengelompokan untuk gulma Ottochloa nodosa yaitu: 1) 

Ulangan 1 (2-3 cm), 2) Ulangan 2 (4-5 cm), 3) Ulangan 3 (6-7 cm), 4) Ulangan 4 

(8-9 cm), Ulangan 5 (10-11 cm), dan Ulangan 6 (12-13 cm).  Pengelompokan 

untuk gulma Cyperus rotundus yaitu : 1) Ulangan 1 (5-8 cm), 2) Ulangan 2 (9-12 

cm), 3) Ulangan 3 (13-17 cm), 4) Ulangan 4 (18-21 cm), Ulangan 5 (22-25 cm), 

dan Ulangan 6 (26-30 cm).  Pengelompokan untuk gulma Praxelis clematidea 

yaitu : 1) Ulangan 1 (1,5-2 cm), 2) Ulangan 2 (3-3.5 cm), 3) Ulangan 3 (3.5-4 

cm), 4) Ulangan 4 (4,5-5 cm), Ulangan 5 (5,5-6 cm), dan Ulangan 6 (7-8 cm). 

 

3.4.5 Pemeliharaan Gulma 

Pemeliharaan gulma dilakukan mulai tanam hingga 21 HST.  Pemeliharaan 

meliputi penyiraman gulma dengan air ketika kondisi media tanam gulma sudah 

kering dan tidak dilakukan apabila media tanam masih lembab, serta menyiangi 

gulma lain yang tumbuh dalam pot. 
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3.5 Aplikasi Herbisida 

Aplikasi herbisida dilakukan setelah dilakukan kalibrasi.  Kalibrasi bertujuan  

untuk mengetahui volume semprot menggunakan knapsack sprayer semi otomatis 

dengan nozel T-Jet bewarna merah dengan lebar bidang semprot 2 meter, 

sehingga setiap satuan percobaan mendapat jumlah herbisida yang sama sesuai 

perlakuan. Kalibrasi dilakukan dengan metode luas untuk menentukan volume 

semprot yang dibutuhkan pada petak seluas 10 m2 (Gambar 8) yang akan 

diaplikasi.  Adapun  hasil kalibrasi yang diperoleh yaitu 400 ml/10 m2 setara 

dengan volume semprot 400 l/ha.  Aplikasi herbisida hanya dilakukan satu kali 

selama pengujian dengan waktu aplikasi yang dilakukan pada 10 hari setelah 

gulma yang ditanam tumbuh normal yang ditandai dengan munculnya kuncup 

daun baru pada gulma.  Aplikasi herbisida dilakukan sesuai dosis perlakuan yaitu 

dengan dimulai dari dosis yang terendah sampai dosis yang tertinggi. 

 

 

Gambar 8.  Sketsa Pelaksanaan Aplikasi Herbisida 2,4-D Dimetil Amina, 

Isopropilamina Glifosat, dan Campurannya terhadap 3 Golongan 

Gulma 

 

Keterangan : 

         = Pot percobaan’ 
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3.6 Pemanenan 

Gulma sasaran dipanen dengan cara memotong gulma tepat di atas permukaan 

media tanam dan kemudian dikelompokkan menurut perlakuan.  Bagian gulma 

yang diambil hanya bagian yang masih hidup saja, sedangkan bagian yang sudah 

mati dibuang.  Pemanenan gulma dilakukan pada 10 HSA (hari setelah aplikasi).  

Hal ini diperkuat atas penelitian yang telah dilakukan Tobing et al. (2019), pada 

kebun kelapa sawit masyarakat, Desa Lengau Seprang, Kecamatan Tanjung 

Morawa, bahwa secara umum interaksi glifosat dan 2,4-D dimetil amina 

mematikan gulma dengan presentase tinggi pada umur 5-14 HSA.  Menurut 

Moenandir (1988), kematian gulma yang disebabkan herbisida sistemik ditandai 

dengan warna daun menjadi pudar dari hijau menjadi kecoklatan yang diakibatkan 

herbisida ditranslokasi ke dalam tubuh gulma. 

 

3.7 Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati gejala kercunan dan bobot kering 

gulma pasca diaplikasikan herbisida berbahan aktif campuran 2,4-D dimetil amina 

+ isopropilamina glifosat serta herbisida berbahan aktif tunggal 2,4-D dimetil 

amina dan isopropilamina glifosat. 

 

3.7.1 Gejala Keracunan 

Pengamatan gejala keracunan dilakukan satu kali setelah gulma diaplikasi 

herbisida yaitu pada 7 HSA (hari setelah aplikasi) dengan mengamati gulma dari 

setiap perlakuan kemudian dibandingkan dengan gulma dari perlakuan kontrol 

(tanpa aplikasi herbisida) untuk mengetahui perubahan morfologi yang terjadi 

pada gulma pasca aplikasi herbisida.  Adapun gejala keracunan herbisida 2,4-D 

dimetil amina akan menyebabkan tumbuhan rebah lalu mati.  Hal ini dikarenakan 

akar kehilangan kemampuan untuk menyerap air dan hara, akibat 2,4-D dimetil 

amina mengganggu pembelahan sel meristem dan menghentikan perpanjangan sel 
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(Mulyati. 2004 dalam Suryanto, 2018).  Sedangkan gejala keracunan akibat 

herbisida isopropilamina glifosat akan menyebabkan daun muda dan titik tumbuh 

terjadi nekrosis (Priyatno, 2019).   

 

3.7.2 Bobot Kering Gulma 

Biomassa gulma yang telah dipanen dan masih segar kemudian dimasukkan 

dalam kantong kertas dan diberi label, selanjutnya dioven pada temperatur 80o C 

selama 48 jam (2×24 jam) hingga tercapai bobot kering konstan, kemudian gulma 

yang telah dioven ditimbang bobot keringnya.  Bobot kering gulma tersebut 

digunakan untuk menentukan persentase kerusakan gulma dengan 

membandingkan dengan bobot kering perlakuan kontrol. 

 

3.7.3 Tingkat Keefektifan 

Salah satu kriteria suatu herbisida dinilai efektif dilihat dari kemampuan 

megendalikan atau daya kendali herbisida terhadap gulma sasaran 

Pengamatan efektivitas herbisida dilakukan dengan skoring.  Skoring pengamatan 

efektivitas herbisida dilakukan pada saat pemanenan berdasarkan persen 

kerusakan gulma akibat herbisida.  Skoring efektivitas (matinya Gulma) 

dikelompokkan Seluruh gulma mati=100%, Daya kendali sangat baik= 

99-98, Daya kendali baik sekali= 97-96%, Baik=95-91%, Sedang= 

90-83 %, Cukup=82-71, Jelek= 70 – 66% , Sangat jelek=65-30 %, Tidak 

berpengaruh=29 – 0% (Purnomo dan Hasjim, 2020). 

 

3.8 Analisis Data 

Data bobot kering dikonversi menjadi nilai persen kerusakan. Persen kerusakan 

merupakan nilai yang menunjukkan seberapa besar kemampuan herbisida dalam 

mematikan gulma. Data bobot kering dan persen kerusakan diuji 

kehomogenannya dengan uji Bartlett dan aditifitas data diuji dengan uji Tukey. 
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Berdasarkan hasil uji aditivitas dan homogenitas, dilakukan pengujian pemisahan 

nilai tengah perlakuan dengan uji Beda Nyata terkecil (BNT) pada taraf 5% 

terhadap data bobot kering maupun persen kerusakan gulma untuk memperoleh 

kesimpulan mengenai daya kendali herbisida yang digunakan.  Analisis sifat 

campuran herbisida dilakukan dengan pengujian MSM (Multiplicative Survival 

Model) karena dua campuran herbisida yang diuji memiliki mekanisme kerja yang 

berbeda. 

 

3.8.1 Analisis Data Model MSM (Multiplicative Survival Model) 

Model MSM (Multiplicative Survival model) dipakai dalam analisis data pada 

penelitian ini karena 2,4-D dimetil amina dan isopropilamina glifosat memiliki 

mekanisme kerja yang berbeda. Dari data bobot kering, selanjutnya dihitung 

persen kerusakan perlakuan dengan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

% KP = Persen Kerusakan Perlakuan 

Bsp = Bobot kering bagian gulma yang segar perlakuan (gram) 

Bsk = Bobot kering bagian gulma yang segar kontrol (gram) 

 

Rata-rata persen kerusakan yang diperoleh dikonversi ke dalam nilai probit. Nilai 

probit merupakan kompabilitas dapat dicari dengan menggunakan rumus 

NORMINV dalam Microsoft Excel, kemudian dosis diubah ke dalam bentuk log 

dosis menggunakan rumus LOG pada M. Excel. Nilai probit (y) dan log dosis (x) 

akan dibuat persamaan regresi linier. 

 

3.8.2 Menghitung Nilai LD50 Perlakuan 

 a) Menghitung probit masing-masing herbisida.  Probit merupakan fungsi 

kerusakan gulma berupa persamaan regresi linier sederhana, yaitu Y= a+bx, 
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dimana Y adalah nilai probit dari persen kerusakan gabungan gulma, dan x 

adalah nilai log dosis perlakuan herbisida.  

b) Menghitung LD50 perlakuan masing-masing herbisida LD50 merupakan 

besarnya dosis yang dapat menyebabkan kerusakan atau kematian gulma 

sebesar 50% dari populasi gulma. LD50 diperoleh dari persamaan regresi yang 

telah didapat. Nilai LD50 didapatkan dari nilai Y pada persamaan regresi yang 

merupakan persen kerusakan (50%) ditransformasikan ke dalam nilai probit 

menjadi 5.  Berdasarkan hasil tersebut maka didapatkan nilai x dari persamaan 

regresi tersebut yang merupakan log dosis.  Nilai x tersebut perlu dikembalikan 

ke dalam antilog sehingga nilai x yang telah dikembalikan ke dalam antilog 

merupakan LD50 masing-masing herbisida yakni LD50 2,4 D dimetil amina, 

LD50, isopropilamina glifosat, dan LD50 2,4-D dimetil amina + isopropilamina 

glifosat. 

c)  Menghitung nilai LD50 perlakuan masing-masing herbisida dalam LD50 

perlakuan campuran herbisida LD50 perlakuan campuran herbisida dibagi 

dengan jumlah perbandingan kedua komponen bahan aktif 2,4-D dimetil amina 

(A) dan isopropilamina glifosat (B).  Kemudian nilai LD50 perlakuan masing-

masing herbisida disesuaikan nilainya berdasarkan nilai perbandingan A:B. 

d) Menghitung persen kerusakan masing-masing herbisida Nilai LD50 perlakuan 

komponen masing-masing herbisida diubah kedalam nilai log, nilai log yang 

diperoleh merupakan nilai X.  Kemudian nilai X dimasukkan kedalam 

persamaan regresi kedua herbisida. Nilai Y merupakan LD50 perlakuan masing-

masing herbisida.  Kemudian nilai LD50 dikonversi kedalam nilai anti probit, 

nilai yang diperoleh merupakan persen kerusakan masing-masing herbisida.  

e) Menghitung persen kerusakan campuran herbisida pada LD50 perlakuan 

P(A+B) = P(A) + P(B) – P(A)(B)  

Keterangan:  

P(A) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida A 

P(B) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida B 

P(A)(B) = Persen kerusakan herbisida campuran (Streibig, 2003). 
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3.8.3 Menghitung Nilai LD50 Harapan 

a. Mengubah LD50 perlakuan masing-masing komponen herbisida 

b. Mengubah dosis menjadi log dosis.  

c. Mengubah nilai probit atau nilai Y1 dan Y2, kemudian digunakan rumus  

    Y = (b x log dosis) + a; dengan melihat dari persamaan regresi linear masing-

masing herbisida tunggal.  

d. Melihat nilai yang mendekati nilai Y1 dan Y2 yang telah diperoleh dari hasil 

sebelumnya.  

e.  Mengubah nilai Y1 dan Y2 menjadi persen kerusakan dengan mengubah nilai 

tersebut menjadi anti probit.  

f.  Menghitung persen kerusakan campuran herbisida pada LD50 harapan dengan 

menggunakan rumus  

P(A+B) = P(A) + P(B) - P(A)(B)  

Keterangan:  

P(A) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida A 

A P(B) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida B 

B P(A)(B) = Persen kerusakan harapan herbisida campuran (Streibig, 2003).   

g.  Menentukan LD50 harapan Melihat dosis herbisida setelah mengalami 

perubahan nilai X1 dan X2 yang menyebabkan persen kerusakan harapan 

herbisida campuran mendekati 50%.  Kemudian dilakukan penjumlahan dosis 

tersebut. 

 

3.8.4 Menghitung ko-toksisitas LD50 

Nilai ko-toksisitas = LD50 harapan dibagi dengan LD50 perlakuan. Jika nilai 

kotoksisitas > 1 berarti campuran herbisida tersebut sinergis, = 1 campuran 

herbisida bersifat aditif, dan  jika nilai < 1 berarti campuran herbisida tersebut 

antagonis (Streibig, 2003). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1.  Herbisida berbahan aktif tunggal 2,4-D dimetil amina efektif mengendalikan 

gulma golongan rumput (Ottochloa nodosa), dan golongan daun lebar 

(Praxelis clematidea) pada dosis bahan aktif 25-200 g/ha serta gulma golongan 

teki (Cyperus rotundus) pada dosis bahan aktif 50-200 g/ha, sedangkan 

herbisida berbahan aktif tunggal isopropilamina glifosat efektif mengendalikan 

gulma golongan rumput (Ottochloa nodosa), golongan teki (Cyperus rotundus) 

dan golongan daun lebar (Praxelis clematidea) pada dosis bahan aktif  

     75-600 g/ha.  

2.  Herbisida berbahan aktif campuran (2,4-D dimetil amina + Isopropilamina 

glifosat efektif mengendalikan gulma golongan rumput (Ottochloa nodosa), 

golongan teki (Cyperus rotundus) dan golongan daun lebar (Praxelis 

clematidea) pada dosis bahan aktif 50-400 g/ha.  

3.  Herbisida berbahan aktif campuran (2,4-D dimetil amina + isopropilamina  

     glifosat) memiliki nilai LD50 harapan 4,8270 g/ha dan LD50 perlakuan sebesar  

     1,8424 g/ha dengan nilai ko-tokisisitas sebesar 2,6 (ko-toksisitas>1) sehingga   

     herbisida berbahan aktif campuran (2,4-D dimetil amina + isopropilamina  

     glifosat) bersifat sinergis terhadap gulma Ottochloa nodosa, Cyperus rotundus    

     dan Praxelis clematidea. 

 

 

 



50 
 

 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang serupa untuk spesies yang berbeda pada 

semua golongan gulma, yang cukup dominan dan penting pada lahan kelapa sawit 

untuk diaplikasikan  Herbisida berbahan aktif campuran (2,4-D dimetil amina + 

isopropilamina glifosat). 
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